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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada uraian-uraian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan, yakni : 

1. Hubungan korban dalam kejahatan pornografi berbasis online tergantung 

pada jenis kejahatan yang dilakukan pelaku, antara cyberpornography dan 

revenge porn. Dalam kejahatan cyberpornography, korban memiliki 

hubungan asing dengan pelaku. Sementara dalam kejahatan revenge porn, 

korban memiliki hubungan pacaran dengan pelaku. 

2. Pemerintah di Indonesia telah memberikan perlindungan hukum pada 

korban kejahatan cyberpornography ataupun korban kejahatan revenge 

porn, melalui Undang-Undang No. 13 Tahun 2006 tentang Perlindungan 

Saksi dan Korban serta adanya prinsip right to be forgotten pada Pasal 26 

ayat (3) dan (4) Undang-Undang No.19 Tahun 2016 perubahan atas 

Undang-Undang 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik. Namun kedua peraturan tersebut belum dapat memberikan 

perlindungan hukum secara menyeluruh. Masih banyak korban yang 

merasa takut dan malu untuk melapor karena stigma negatif yang diberikan 

oleh masyarakat Indonesia dan penegak hukum terhadap korban kejahatan 

cyberpornography maupun revenge porn.  

 

B. SARAN 

1. Penegak hukum dibutuhkan untuk mempelajari kembali definisi korban, 

memperdalam jenis-jenis dari korban kejahatan pidana. Karena penegak 

hukum harus bisa membedakan unsur-unsur perbedaan dari korban 

kejahatan cyberpornography ataupun korban revenge porn dengan korban 

kejahatan pidana pada umumnya, disebabkan cara mengatasi korban 

kejahatan revenge porn dan kejahatan cyberporn harus dilakukan dengan 

hati-hati, karena kejahatan ini mengenai psikis dari korban. Jadi penegak 
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hukum harus bisa membuat korban merasa aman, agar korban mau melapor 

kepada penegak hukum. 

2. Diharapkan agar prinsip right to be forgotten yang terdapat pada Undang-

Undang Nomor 19 Tahun 2016 perubahan atas Undang-Undang 11 Tahun 

2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, perlu diberlakukan 

terhadap dengan cara diberlakukannya Peraturan Pemerintah sebagai 

peraturan pelaksana dari Pasal 26 ayat (3) dan (4) UU ITE agar hak-hak bagi 

setiap korban kejahatan cyberpornography ataupun korban kejahatan 

revenge porn dapat dilindungi dengan baik. 
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